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Abstrak 
Paguyuban Tenongan Pengging merupakan wadah usaha tanpa modal yang melibatkan produsen 
dan pedagang, yang menyediakan beraneka ragam jajanan pasar. Produsen menitipkan produk ke 
pedagang dan pedagang membayar produk dari produsen. Dengan semakin banyaknya pedagang 
dan produsen, maka uang yang terlibat di dalam Paguyuban Tenongan Pengging itu tidaklah 
sedikit sehingga menimbulkan beberapa masalah yang tidak di kehendaki. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk membantu pelaku tenongan agar saat pembayaran uang kepada produsen lebih 
efisien tidak terjadi masalah. Penelitian ini bertujuan menyelesaikan masalah dengan melakukan 
pengaplikasian sistem admin pada pembayaran nota produk paguyuban tenongan boyolali 
menggunakan microsoft access dan excel. Pembuatan sistem ini akan berfokus pada pembayaran 
nota produsen. Hasil yang diperoleh dari penelitian berupa nota per produk yang berisikan jumlah 
titipan, laku, dan uang per pedagang. Setelah melakukan uji coba dilakukan selama 14 hari, 
penerapan sistem admin meningkatkan efektivitas dan keefisienan pembayaran nota produk. 
Keyword: microsoft access, microsoft excel, sistem admin, tenongan. 
Abstract 
Tenongan Pengging Association is a capital-free business forum involving producers and traders, 
which provides a variety of market snacks. The producer entrusts the product to the merchant and 
the merchant pays for the product from the producer. With the increasing number of traders and 
producers, the amount of money involved in the Pengging Tenongan Association is small, which 
creates several undesirable problems. The purpose of this research is to help tenongan actors so 
that when payment of money to producers is more efficient there will be no problems. This study 
aims to solve the problem by applying the admin system to the non-payment of the Boyolali 
tenongan community using Microsoft Access and Excel. The creation of this system will focus on 
the payment of producer notes. The results obtained from the research were notes per product 
containing the amount of deposits, salaries, and money per trader. After testing it for 14 days, the 
application of the admin system increases the effectiveness and efficiency of product payments. 
Keyword: microsoft access, microsoft excel, admin system, tenongan. 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang semakin maju menuntut para perusahaan swasta maupun 
pemerintah, pribadi maupun Bersama untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi informasi 
dalam segala bidang khususnya dalam bidang komputer. Dengan memanfaatkan teknologi 
informasi berbasis computer efisiensi dan efektivitas kinerja bisa meningkat. Kasemin (2015) 
Teknologi bisa memungkinkan sebuah perusahaan atau personal untuk mengelola suatu dokumen 





Paguyuban Tenongan Pengging sudah berjalan selama 5 tahun sejak tahun 2015. Tenongan 
lebih dikenal sebagai jajanan pasar yaitu jenis kue-kue tradisional yang biasanya hanya dijual di 
pasar-pasar seperti klepon, serabi, bolu, kue mangkok yang sering dijumpai di acara sedekahan, 
kenduri, acara keluarga dll (Dwi Mukti Wibowo, 2018). Paguyuban Tenongan Pengging memiliki 
pasar tersendiri yang didalamnya terdapat siklus yaitu setiap pagi produsen menitipkan barang ke 
pedagang dan pedagang membayar produk laku yang dititipkan kemarin. Selama 5 tahun ini proses 
pembayaran kepada produsen. Selama lima tahun ini jumlah pedagang dan produsenpun tidak 
sedikit, sehingga dalam proses pembayaran sering terjadi masalah-masalah seperti nota dan uang 
yang hilang, pembayaran telat, nota numpuk selama beberapa hari dll. 
Maka untuk menyelesaikan masalah itu peneliti mengajukan PENGAPLIKASIAN SISTEM 
ADMIN PADA PEMBAYARAN NOTA PRODUK PAGUYUBAN TENONGAN BOYOLALI 
MENGGUNAKAN MICROSOFT ACCESS DAN EXCEL sebagai solusi. Dan begitu sistem ini 
tenongan akan membutuhkan pelaku baru yaitu admin yang bertugas mengurusi pembayaran nota 
produk tersebut.  
Proses dari pembayaran ini adalah pedagang menerima tabel dari admin melalui media aplikasi 
pesanan lintas platfom kemudian pedagang mengisi titip sisa dan tanggal, dan dikirim ke admin 
lagi beserga uang yang perlu di berikan kepada produsen. Admin bertugas menerima dan membagi 
uang per produk per pedagang dengan informasi titip sisa laku dan uang yang diterima 
menggunakan sistem pembayaran. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menerapkan pengembangan metode waterfall. Metode waterfall merupakan 
model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial (Pressman, R.S. 2002).  
1) Analisa Kebutuhan dan definisi 
Menganalisa kebutuhan, kendala, dan tujuan dari penelitian yang akan ditentukan berdasarkan 
hasil konsultasi dengan pengguna yang selanjutnya didefinisikan secara rinci sebagai 
spesifikasi sistem. 
2) Desain sistem 
Menentukan kebutuhan perangkat keras maupun kebutuhan perangkat dengan membentuk 
desain sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak dengan melakukan 
identifikasi dan gambaran abstrak dari sistem dasar dan hubungannya. 
3) Implementasi dan uji coba 
Tahap ini merealisasikan rancangan perangkat lunak sebagai serangkaian program atau unit 





4) Integrasi dan uji coba sistem 
Unit-unit individu program atau program, diintegrasi dan diuji sebagai sebuah sistem utuh. 
Setelah terintegrasi secara keseluruhan sistem diujicoba dan di serahkan kepada pengguna. 
5) Operasi dan pemeliharaan 
Tahapan yang membutuhkan waktu paling lama. Sistem sudah dipasang dan digunakan secara 
nyata. Pemeliharaan melibatkan pembenahan kesalahan yang tidak ditemukan di tahapan-
tahapan sebelumnya, melakukan peningkatan implementasi sistem, dan menambahkan  
layanan sistem baru. 
2.1. Perancangan Unified Modelling Language(UML) 
Salah satu alat untuk pemodelan visual suatu perangkat lunak adalah UML. Pemodelan 
dimaksudkan agar semua orang yang terlibat dalam pengembangan proyek perangkat lunak dapat 
saling memahami persoalan (Sasongko, 2014). Penelitian ini menggunakan dua UML berupa 
diagram use-case dan diagram aktifitas. 
2.1.1. Diagram use-case 
Menunjukkan gambaran apa saja yang bisa dilakukan oleh actor. Aktor adalah manusia atau mesin 
yang menjalankan sistem untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. 
2.1.1.1. Use-Case Admin 
Use-case admin dapat dilihat di gambar 1. 
 
Gambar 1. Use-case admin 
Gambar 1 menggambarkan bahwa admin dapat update dan mengirim template kosong.Admin 





pembayaran, dan mencetak nota. Dan admin membagi uang yang akan diberikan kepada produsen 
besok paginya. 
2.1.1.2. Use-Case Pedagang 
Use-case pedagang dapat dilihat di gambar 2. 
 
Gambar 2. Use-case Pedagang 
Dari gambar 2 menunjukkan pedagang akan menerima template/kosongan dari admin. 
Pedagang mengisi titip sisa sebagai laporan berdasarkan template yang sudah disiapkan. Pedagang 
mengirimkan laporan tadi ke admin. 
2.1.1.3. Use-Case Produsen 
Use-case produsen dapat dilihat di gambar 3. 
 
Gambar 3. Use-case Produsen 
Dari gambar 3 menunjukkan produsen menerima nota dari admin dan melakukan lapor kesalahan 





2.1.2. Diagram aktifitas 
Diagram yang menggambarkan urutan kerja sistem menunjukkan tindakan dan aktifitas. Diagram 
aktifitas memberikan gambaran urutan aktifitas dalam sistem yang telah dirancang dari awal 
sistem, proses pemutusan, dan hasil. Activity diagram admin pada gambar 4 
 
Gambar 4. Activity diagram admin 
Gambar4 menggambarkan bahwa admin menerima data penjualan dari pedagang, kemudian 
admin memasukkan data ke sistem, sistem akan memproses data menggabungkan semua data 
pedagang yang kemudian akan menghasilkan data per produk, kemudian admin melakukan print-
out hasil berupa nota dan memberi uang sejumlah itu kepada produsen. 
2.2. Perangkat yang digunakan 
Perangkat yang digunakan dalam perancangan dan pengujian menggunakan komputer dengan 
processor intel core i3 2.30 GHz, RAM 8 GB dan perangkat lunak meliputi : Microsoft Windows 
10 Pro, Microsoft Office Professional Plus 2019. 
2.2.1. Microsoft Excel 
Microsoft Excel ialah aplikasi bagian dari Microsoft menjadi software pengolah data terbaik. 
Microsoft Excel memiliki fungsi mengelola data dalam bentuk spreadsheet berupa baris dan 
kolom sebagai sarana menjalankan perintah. Microsoft Excel juga telah terdistribusi secara multi-
platform. Microsft Excel menggunakan formula dalam spreadsheet untuk memanajemen data dan 





sebagai media pengumpulan data penjualan. Pengumpulan data akan menggunakan microsoft 
excel versi android. Dengan memanfaatkan android pengguna awam pun tidak akan kesulitan 
dalam memasukkan data. Pada penelitian ini Microsoft Excel digunakan untuk pengumpulan data. 
2.2.2. Microsoft Access 
Microsoft Access adalah aplikasi berbasis data (database management system/DBMS) dari 
Microsoft yang menggabungkan Microsoft Base Engineer relasional dengan antarmuka pengguna 
grafis. Microsoft Access mampu mengimpor atau berhubungan langsung dengan data yang 
tersimpan dalam suatu aplikasi dan bahkan data base lain. Dalam penelitian kali ini pengolahan 
data lebih lanjut akan menggunakan Microsoft Access dengan melakukan import data dari 
microsoft excel. 
2.3. Perancangan Tabel 
Adapun tabel yang dibutuhkan yaitu tabel penjualan, tabel libur, tabel pedagang, tabel produk yang 
di gambarkan dalam bentuk entity relation diagram(ERD) pada gambar 5. 
 
Gambar 5. ERD tabel 
Gambar 5 menunjukkan tabel datapenjualan dan tabel libur memiliki relasi dengan no produk 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil aplikasi 
Hasil dari pengaplikasian sistem admin, admin pada pembayaran nota produk paguyuban tenongan 
boyolali menggunakan microsoft access dan excel berupa admin yang mengelola data 
menggunakan program microsoft excel dan microsoft access yang sudah di rancang sedemikian 
rupa untuk memenuhi kebutuhan pembayaran nota produk.  
3.2. Data laporan penjualan dari pedagang 
Admin menerima data penjualan dari pedagang yang mana jumlah pedagang untuk saat ini ada 26, 
pedagang hanya mengisi titip dan sisa kolom lain sudah dirumus, bentuk laporan di tampilkan 
pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Data penjualan pedagang 
3.2.1. Hal Admin di microsoft excel 
Halaman ini berfungsi menampilkan penjualan per pedagang dari tabel ini dapat didapatkan 






Gambar 7. Hal admin di microsoft excel 
3.2.2. Hal admin di microsoft access 
Tampilan admin design view di microsoft access pada gambar 8. Dan dengan record source 
menggunakan sql: 
SELECT IIf([Source#Name]="ika.xlsx","B.","P.") AS bp, bp & 
UCase(Left([Source#Name],Len([Source#Name])-5)) AS Expr1, datapenjualan.[No], 
UCase([Produsen]) AS Produsen2, datapenjualan.[Nama Produk], datapenjualan.[Harga titip], 
datapenjualan.Titip, datapenjualan.Sisa, datapenjualan.Laku, datapenjualan.Bayar, 
datapenjualan.Tanggal, datapenjualan.[Source#Name] 
FROM datapenjualan INNER JOIN libur ON datapenjualan.[No] = libur.[no] 
WHERE (((libur.status)="jual")); 
Sistem akan membuat nota pembayaran per produk menampilkan data titip, sisa, dan uang di 
print preview dengan status jual sebagai filter, ditampilkan pada gambar 9. Dan admin akan 







Gambar 8. Design view admin di microsoft access 
 
 
Gambar 9 Print preview menampilkan data per produk 
3.3. Pembahasan 
Pengujian sistem ini adalah dengan melakukan pengaplikasian sistem ini pada tenongan 





benar-benar bisa mengisi tabel penjualan kemudian mengirimkan data kepada admin dalam tahap 
ini pedagang mengirim data penjualan tanpa menggunakan uang. Kedua admin mengelola data 
dari pedagang menggunakan microsoft excel dan microsoft access kemudian melakukan print out 
terhadap hasil berupa nota produk yang kemudian admin membagikan uang sesuai nota yang di 
print kemudian besok paginya nota akan dibagikan di pasar. 
Dari percobaan selama 2 minggu dibandingkan dengan pembayaran sebelum pengaplikasian 
admin, terbukti di lapangan dapat meningkatkan effisien waktu dan effisien kerja. Dari yang 
awalnya agar semua produsen dapat menerima nota membutuhkan waktu 30 menit dengan adanya 
admin hanya membutuhkan waktu 10 menit. Pedagang yang sebelumnya setiap malam 
membutuhkan waktu 1 jam lebih untuk membagi nota kini hanya perlu mengisi tabel penjualan 





















Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa PENGAPLIKASIAN SISTEM ADMIN 
PADA PEMBAYARAN NOTA PRODUK PAGUYUBAN TENONGAN BOYOLALI 
MENGGUNAKAN MICROSOFT ACCESS DAN EXCEL dapat memberi kemudahan bagi 
pedagang dan kefesienan bagi produsen. Bagi pedagang, pedagang tidak perlu membuat nota uang 
perhari karena admin yang melakukan. Bagi produsen bisa sangat menerima karena uang yang 
diterima berbentuk total dari semua pedagang, dilengkapi dengan nama pedagang, jumlah titip, 
jumlah titip, jumlah sisa, jumlah laku, dan jumlah uang dan di lengkapi dengan total yang diterima 
hari itu. Dan pembayaran nota produsen menggunakan admin ini akan digunakan untuk 
seterusnya. 
Adapun saran terhadap penelitian ini yaitu, untuk memperhatikan tool apa yang sebaiknya 
digunakan dalam sistem admin. Dan penambahan pencegahan human error dikarenakan target 
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